Sederhana tapi menempel sekali dalam kenangan. Dua puluh
delapan tahun berlalu, ada kalimat yang masih tersusun rapi di ingatan
saya. “Jajan harus jujur, kalau hanya mampu bayar satu, maka ambil

jajanan satu saja.” Kalimat itu diucapkan oleh seorang guru di depan kelas
saat saya masih duduk di kelas 3 Sekolah Dasar.

Dulu saya menanggapinya hanya dengan anggukan saja. Selain
karena saya jarang jajan, saat itu kadang justru saya bawa makanan untuk
dijual di sekolah. Tapi, sekarang saya paham, guru ibarat air dan pupuk
untuk tunas-tunas bangsa yang akan tumbuh besar. Pemahaman akan
nilai-nilai kebaikan sangat penting dimiliki para guru.

Melalui alur 38 cerita dalam buku ini, terbaca bahwa guru adalah
sosok yang sangat dekat dengan penanaman kejujuran, kemandirian,
tanggung jawab, dan nilai lain yang mendukung sikap-sikap antikorupsi.
Nilai-nilai yang disisipkan di setiap cerita terasa sangat dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Di beberapa cerita menuliskan praktik korupsi juga
sangat mungkin dilakukan oleh seorang guru atau masyarakat biasa yang
bukan penyelenggara negara. Kondisi ini nyata terjadi. Maka harus
dilawan dan diatasi bersama-sama. Terima kasih telah membantu KPK
menyebarkan nilai-nilai antikorupsi.
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